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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan segala bentuk perkembangan dan pertumbuhan yang telah terjadi,
tentunya akan muncul beberapa masalah transportasi disini. Salah satu masalah yang
paling disorot yaitu masalah keselamatan lalu lintas di Kabupaten Gresik, mulai dari
kecelakaan yang ringan sampai dengan kecelakaan yang menimbulkan korban jiwa.
Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian yang pastinya ingin dihindari oleh setiap
penggunan jalan atau pengendara, namun terkadang kecelakaan lalu lintas itu terjadi
secara tiba-tiba karena prasarana jalan yang kurang baik atau disebabkan oleh
kelalaian dari si pengguna jalan itu sendiri.

Di wilayah kabupaten Gresik tingkat kecelakaannya masih dikatakan cukup
tinggi. Selain menyebabkan korban kecelakaan tersebut mengalami luka-luka,
kecelakaan di jalan raya juga dapat menyebabkan hilangnya nyawa. Dengan korban
yang rata-rata adalah buruh pabrik, mahasiswa, pelajar dan pekerja lainnya. Data
yang sudah didapat dari Satlantas Polres Gresik pada tahun 2017, telah terjadi 596
peristiwa kecelakaan dan belum termasuk kejadian selama bulan Desember. Adapun
penyebab kecelakaan yang terjadi diantaranya :

1. Kurang berhati-hati dalam mengemudikan kendaraan di jalan raya,
biasanya kecelakaan disebabkan karena kelalaian dari pengemudi.

2. Kondisi jalan yang rusak dan tidak kunjung diperbaiki.

3. Faktor kendaraan seperti pecah ban, rem tidak berfungsi sebagaimana
seharusnya, dan peralatan yang sudah aus tidak diganti juga dapat
memicu terjadinya kecelakaan.

4. Faktor kondisi cuaca seperti hujan, asap/debu dan kabut yang dapat
mengganggu jarak pandang si pengguna jalan.

5. Kurang tersedianya prasarana jalan.



Di dalam hal ini, masalah kecelakaan lalu lintas ditangani sepenuhnya oleh
Satlantas kabupaten Gresik. Untuk kecelakaan yang disebabkan karena kondisi jalan
rusak sebaiknya pihak PU (pekerjaan umum) ikut andil dalam hal ini untuk segera
memperbaiki jalan yang rusak agar tidak terjadi kecelakaan terus menerus di jalan
tersebut. Selain itu, ada hal yang sangat fatal disini seperti terjadi kecelakaan yang
memakan korban, masyarakat sekitar masih bingung dan tidak segera menghubungi
pihak yang berwajib untuk segera menangani kasus kecelakaan di suatu lokasi.

Untuk mengatasi beberapa permasalahan diatas perlu adanya penanganan
yang cukup serius, sistematis dan berkesinambungan agar mendapatkan solusi yang
efektif dan efisien. Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat bantu yang sangat
tepat untuk diaplikasikan dengan cara menganalisis tingkat kecelakaan lalu lintas di
suatu ruas jalan tiap kecamatan, dan sangat diharapkan mampu memberikan data
yang akurat untuk mengurangi permasalahan tingkat kecelakaan lalu lintas di
kabupaten Gresik. Kondisi yang dijadikan ruang lingkup adalah titik-titik mana saja
dari lokasi tersebut yang memiliki tingkat rawan kecelakaan tertinggi berdasarkan
perhitungan menggunakan metode Angka Ekivalen Kecelakaan(AEK), Upper
Control Limit (UCL) dan Batas Kontrol Atas (BKA).

Penelitian SIG pada bidang lalu lintas yang ada hubungannya dengan metode
Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) telah banyak digunakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan, sebagai salah satu contoh pengidentifikasian daerah rawan
kecelakaan berbasis Sistem Informasi Geografis di Kota Bekasi (Anggraini &
Sylviana, 2013). di negara India juga melakukan identifikasi lokasi yang paling rawan
kecelakaan menggunakan metode Weighted Severity Index (WSI) atau di negara
Indonesia dikenal sebagai metode AEK.

Maka dari itu akan dibangun Sistem Informasi Daerah Rawan Kecelakaan di
Kabupaten Gresik yang berbasis website untuk memetakan dan menyajikan informasi
tingkta kerawanan lokasi-lokasi kecelakaan. yang mana sistem ini akan melibatkan
beberapa pihak yaitu pihak Satlantas, pengguna jalan, dinas PU (pekerjaan umum),

Dinas perhubungan, dan polisi.



1.2 Rumusan masalah

Bagaimana cara agar bisa membangun Sistem informasi Geografis pemetaan
lokasi rawan kecelakaan guna mengetahui tingkat kerawanan menggunakan metode

AEK (angka ekivalen kecelakaan) yang melibatkan beberapa dinas terkait.

1.3 Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini yaitu menghasilkan Sistem Informasi Pemetaan Lokasi
Rawan Kecelakaan lalu lintas yang menyajikan informasi tingkat kerawanan lokasi
kecelakaan tiap kecamatan untuk para pengguna jalan.
1.4 Manfaat

1. Memudahkan kegiatan analisis pelaksanaan, pencatatan, perencanaan, serta

monitoring dan evaluasi.

2. Mendukung segala program keselamatan berlalu lintas di kawasan jalan raya
Kabupaten Gresik.
3. Mendapatkan informasi mengenai tingkat kerawanan lokasi kecelakaan lalu

lintas di kabupaten Gresik dari berbagai kecamatan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of the art

Table 2.1 state of the art

No 1 2 3
Penulis Nuraniah Muslim dan /Apnes Prawita
Andi Sunyoto Cahaya Eka Putri
Judul SISTEM INFORMASI |ANALISIS SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS KARAKTERISTIK  |GEOGRAFIS
BERBASIS WEB KECELAKAAN DAN DAERAH RAWAN
PEMETAAN FAKTOR KECELAKAAN DI
POTENSI PENYEBAB KABUPATEN
PANASBUMIDI  |[KECELKAAN PADA [CRESIK
INDONESIA LOKSI BLACKSPOT
MENGGUNAKAN DI KOTA KAYU
GOOGLE MAPS AGUNG
Tahun 2012 2014 2019
Asal STMIK AMIKOM UniversitasSriwijaya [Politeknik negeri
Yogyakarta Jember
Metode  |Analisis SWOT metode frekuensi Waterfall
kecelakaan
(Accident Frequency
Method)
Platform  \Website \Website \Website




2.2 Sistem Informasi Geografis
2.2.1 Pengertian sistem

Pengertian sistem secara etimologis atau asal usul kata sistem berasal dari
bahasa Latin systema atau bahasa Yunani systema yang memiliki arti suatu kesatuan
dimana terdiri dari elemen atau komponen yang dihubungkan secara bersama supaya
dapat memudahkan transfer materi, energi atau informasi. Sistem dikenal sebagai
kesatuan bagian yang memiliki keterhubungan antara satu dengan yang lainnya dan
mempunyai item-item penggerak. Sistem adalah suatu keseluruhan dan kebulatan
yang kompleks atau tersusun rapi dimana suatu perpaduan atau himpunan halhal atau
bagian-bagian yang membentuk suatu keseluruhan yang utuh atau kompleks
(Ramadhan, Ningrum, & Yamin, 2016).

2.2.2 Pengertian Informasi

Kata informasi ini berasal dari kata bahasa Perancis kuno informacion
mengambil istilah dari bahasa Latin yaitu informationem yang berarti “konsep, ide
atau garis besar”. Informasi ini merupakan kata benda dari informare yang berarti
aktivitas Aktifitas dalam “pengetahuan yang dikomunikasikan”. Informasi bisa
menjadi fungsi penting dalam membantu mengurangi rasa cemas pada seseorang.
Semakin banyak memiliki informasi dapat memengaruhi atau menambah
pengetahuan terhadap seseorang dan dengan pengetahuan tersebut bisa menimbulkan
kesadaran yang akhirnya seseorang itu akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Informasi merupakan pesan atau kumpulan pesan (ekspresi atau
ucapan) yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang ditafsirkan dari
pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan, hal ini
merupakan tanda-tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Informasi bisa
dikatakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau

instruksi. Informasi adalah data yang disajikan dalam bentuk yang berguna untuk



membuat keputusan. Berdasarkan pengertian informasi menurut para ahli yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang
telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat
digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan
ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Sumber informasi adalah
data. Data itu berupa fakta kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian
dan kesatuan nyata. Yang kemudian data tersebut diolah melalui suatu metode untuk
menghasilkan informasi, kemudian penerima menerima informasi tersebut, membuat
suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang kemudian menghasilkan suatu
tindakan yang lain yang akan menimbulkan sejumlah data kembali. Data tersebut
akan ditangkap sabagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya

membentuk suatu siklus (Ramadhan et al.,2016).
2.2.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi (S1) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas
orang yang menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen.
Dalam arti yang sangat luas, sistem informasi istilah yang sering digunakan untuk
merujuk pada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi. Dalam
pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya untuk penggunaan
organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga untuk cara dimana
orang berinteraksi dengan teknologi dalam mendukung proses bisnis. Sistem
informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang berisi serangkaian terpadu
komponen — komponen dan manual bagian — komponen terkomputerisasi yang
bertujuan untuk mengumpulkan data, mengolah data, dan menghasilkan informasi

bagi pengguna (Ramadhan et al.,2016).
2.2.4 Pengertian Sistem informasi Geografis(SI1G)

Istilah geografi digunakan karena SIG dibangun berdasarkan pada geografi

atau spasial. Objek ini mengarah pada spesifikasi lkasi dalam suatu space.



Geographic Information System (GIS) merupakan sistem komputer yangberbasispada
sistem informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisis
terhadap permukaan geografi bumi.Geografi adalah informasi mengenal permukaan
bumi dan semua obyek yang berada diatasnya, sedangkan sistem informasi geografis
(SIG) atau dalam bahasa inggris disebut Geographic Information System (GIS)
adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial
(bereferensi keruangan). Sistem informasi geografis adalah bentuk sistem informasi
yang menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai
antar muka. SIG tersusun atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi (Ramadhani,
Anis, & Masruro,2013).

2.2.5 Komponen SIG

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan
lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan.
Menurut Gistut, komponen SIG terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data
dan informasi geografi, sera manajemen. Komponen SIG dijelaskan di bawahini:

a. Perangkat keras (Hardware): Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai
platform perangkat keras mulai dari PC desktop, workstations, hingga
multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan
dalam jaringan komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang
penyimpanan (harddisk) yang besar, dan mempunyai kapasitas memori
(RAM) yang besar. Walaupun demikian, fungsionalitas SIG tidak terikat
secara ketat terhadap karakteristik-karakteristik fisik perangkat keras ini
sehingga keterbatasan memori pada PC30 pun dpat diatasi. Adapun perangkat
keras yang sering digunakan untuk SIG adalah komputer (PC), mouse,
digitizer, printer, plotter, dan scanner.

b. Perangkat lunak (Software): Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga

merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana



basisdata memegang peranan kunci. Setiap subsistem diimplementasikan
dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul,
hingga tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusan
modul program yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.

c. Data dan Informasi Geografi: SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data
dan informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara
mengimport-nya dari perangkatperangkat lunak SIG yang lain maupun secara
langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan
data atributnya dari table-tabel dan laporan dengan menggunakankeyboard.

d. Manajemen: Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik dan
dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua

tingkatan. (Informasi et al.,2015).
2.2.6 Manfaat SIG

Dengan SIG akan dimudahkan dalam melihat fenomena kebumian dengan
perspektif yang lebih baik. SIG mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan,
dan penayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai dari
citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. Dengan tersedianya komputer
dengan kecepatan dan kapasitas ruang penyimpanan besar seperti saat ini, SIG akan
mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan menampilkannya. SIG juga
mengakomodasi dinamika data, pemutakhiran data yang akan menjadi lebih mudah
(Informasi et al., 2015).

2.3 kecelakaan
2.3.1 Definisi Kecelakaan lalu lintas

Definisi yang pasti mengenai kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian
kecelakaan yang tidak terduga, tidak direncanakan, dan diharapkan yang terjadi di

jalan raya atau sebagai akibat dari kesalahan suatu aktifitas manusia di jalan raya,



yang mana mengakibatkan luka, sakit , kerugian baik pada manusia, barang maupun
lingkungan. Sedangkan korban kecelakaan lalu lintas adalah manusia yang menjadi
korban akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas, berdasarkan tingkat keparahannya
korban kecelakaan dibedakan menjadi 3 macam yaitu:

1. Korban meninggal dunia atau mati (fatallykilled)

2. Korban luka berat (seriousinjury)

3. Korban luka ringan (slightinjury)

Kecelakaan lalu lintas dipengaruhi tiga faktor utama yaitu faktor manusia, faktor
kendaraan, dan faktor jalan. Ada juga faktor lain seperti faktor lingkungan dan faktor
cuaca yang juga bisa berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan (Putri, 2014).

2.3.2 Karakteristik Kecelakaan

Daerah rawan kecelakaan adalah daerah yang mempunyai angka kecelakaan
tertinggi, resiko kecelakaan tertinggidan potensi kecelakaan tertinggi pada suatu ruas
jalan. Daerah rawan kecelakaan ini dapat diidentifikasi pada lokasi jalan tertentu
(blackspot) maupun pada ruas jalan tertentu (blacksite). Kriteria umum yang
digunakan untuk menentukan blackspot dan blacksite yaitu:

1. Blackspot. Jumlah kecelakaan selama periode tertentu melebihi suatu
nilai tertentu, tingkat kecelakaan atau accident rate (per-kendaraan)
untuk suatu periode tertentu melebihi suatu nilai tertentu, jumlah
kecelakaan dan tingkat kecelakaan, keduanya melebihi nilai tertentu,
dan tingkat kecelakaan melebihi nilai kritis.

2. Blacksite. Jumlah kecelakaan melebihi suatu nilai tertentu, jumlah
kecelakaan per-km melebihi suatu nilai tertentu, dan tingkat kecelakaan
atau jumlah kecelakaan perkendaraan melebihi nilai tertentu. Kriteria

umum yang dapat digunakan untuk menentukan blackspot adalah:
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a. Memiliki angka kecelakaan yang tinggi.
b. Lokasi kejadian kecelakaan relatifmenumpuk.
c. Kecelakaan terjadi dalam ruang dan rentang waktu yang relatifsama.

d. Memiliki penyebab kecelakaan dengan faktor yang spesifik. (Putri,
2014).

2.4 Website
2.4.1 Pengertian Website

Www atau world wide web atau web saja merupakan sebuah sistem yang
saling terkait dalam sebuah dokumen yang berformat hypertext yang berisi beragam
informasi, baik tulisan, gambar, suara, video, dan informasi multimedia lainnya dan
dapat diakses melalui sebuah perangkat yang disebut web browser. Untuk
menterjemahkan dokumen dalam bentuk hypertext ke dalam bentuk dokumen yang
bias dipahami, maka web browser melalui web client akan membaca halaman web
yang tersimpan di sebuah web server melalui protokol yang biasa disebut http atau

Hypertext Transfer Protocol (Erinawati, 2012).
2.42 Web-GIS

Web-GIS merupakan Sistem Informasi Geografi berbasis web yang terdiri
dari beberapa komponen yang saling terkait. Web-GIS merupakan gabungan antara
design grafis pemetaan, peta digital dengan analisa geografis, pemrograman
komputer, dan sebuah database yang saling terhubung menjadi satu bagian web
design dan web pemetaan. Dimana sebuah Web-GIS yang potensial merupakan
aplikasi GIS yang tidak memerlukan software GIS dan tidak tergantung pada
platform ataupun sistem operasi (Mailany Tumimomor,2013).
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2.4.3 Pengertian PHP dan MySQL
PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini.

PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup
kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Contoh terkenal dari aplikasi PHP
adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang Wikipedia). PHP juga
dapat dilihat sebagai pilihan lain dari ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion
Macromedia, JSP/Java Sun Microsystems, dan CGI/Perl. Contoh aplikasi lain
yanglebih kompleks berupa CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah Mambo,
Joomlal, Postnuke, Xaraya, dan lainlain.

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, multi-
user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL
tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License
(GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus
dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. Relational Database
Management System (RDBMS).

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana
setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk
turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu
konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language).
(Ramadhani et al., 2013).

2.5 Leafleat

Leaflet LaefletJS singkatan Leaflet JavaScript merupakan perpustakaan
javascript yang bersifat open source. Leaflet)S pertama kali dirilis oleh Vladimir
Agafonkin pada tahun 2011. Library ini khusus digunakan untuk membangun
aplikasi pemetaan berbasis web, memdukung sebagian besar mobile dan desktop

platform. Leaflet memungkinkan seorang tanpa latar belakang SIG mampu
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menampikan petaweb tile pada server publik dengan mudah. Terdapat banyak plugin
yang dapat digunakan untuk menambahkan fitur-fitur tambahan pada peta.
(Ekasaputra, 2018).

2.6 Boostrap

Bootstrap adalah toolkit open source untuk pengembangan dengan HTML,
CSS, dan JS. Dengan cepat prototipe yang di buat atau membuat keseluruhan aplikasi
dengan variabel Sass dan Mixin, sistem grid responsif, komponen bebas membuat

yang luas, dan plugin hebat yang terdapat di jQuery.(Ekasaputra, 2018).
2.7 Metode Waterfall

Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam
membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential
Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode
waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak
dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga
sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai dalam
Software Engineering (SE). Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan
berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan (Pressman,2015).

Berikut adalah tahap — tahap yang dilakukan di dalam model ini menurut Pressman :

Communication

Planning

| Modeling

Construction

Deployment

Gambar 2.1 Tahapan Pengembangan dengan metodologi Waterfall (Pressman, 2015).
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1) Communication (Project Initiation & RequirementsGathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan
adanya komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data- data yang
diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software.
Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel &internet.
2) Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resikoresiko yang dapat terjadi,
sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses
pengerjaansistem.

3) Modeling (Analysis &Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan
interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran
besar dari apa yang akandikerjakan.

4) Construction (Code &Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain
menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah
pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang
sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi

untuk nantinya diperbaiki.
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5) Deployment (Delivery, Support,Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke
customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi
software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan
agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
(Pressman, 2015).

2.8 Flowchart

Merupakan Simbol yang digunakan untuk menunjukkan alur kerja atau apa
yang sedang dikerjakan system secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari

prosedur-prosedur yang ada dalam system (Irfan.M, Nurpianti.A, 2013).
Simbol-simbol pada flowchart :

Table 2.2 simbol Flowchart

Sim NAMA FUNGSI

bol

Terminator Permulaan/akhir program

Garis Alir
(Flow Line)

Arah aliran Program

Proses inisialisasi/

Proses Proses pengolahan data

C> Preparation pemberian harga awal

Input/Output Data | proses input/output data
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Predefined Process

Permulaan sub program/
proses menjalankan

subprogram

Decision

Perbandingan
pernyataan penyeleksian
data yang akan

memberikan pilihan

On Page Connector

Penghubung bagian-
bagian flowchart yang
berada pada satu

halaman

Off Page Connector

Penghubung bagian-
bagian flowchart pada

halaman terpisah

2.9 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas dari

sistem. Diagram ini untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem

yang dibutuhkan sertadiharapkan pengguna (Pratama dan Junianto, 2015). Use Case

diagram memiliki beberpa symbol, diantaranya :

Table 2.3 Simbol use case diagram

Simbol

Keterangan

Actor,

yang dimainkan

menspesifikasikan himpunan peran

olen pengguna ketika

berinteraksi dengan use case.
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Use case, abstraksi dan interaksi antara sistem

dan actor.

v

Association, abstaksi dari penghubung antara

actor dengan use case.

Generalisasi, menunjukkan spesialisasi actor

-------- > untuk dapat berpartisipasi dengan use case.

_ Menunjukkan bahwa suatu use case
<<include>> . . .
mmmm e seluruhnya merupakan fungsionalitas dari use

case lainnya.

Menunjukkan  bahwa suatu use case
<<extend>> merupakan tambahan fungsional dari use case
——————— lainnya jika suatu kondisi

terpenuhi.

2.10 Activity Diagram

Activity Diagram secara grafis digunakan untuk menggambarkan rangkaian

aliran aktifitas proses bisnis atau use case. Activity Diagram juga menggambarkan

berbagai alir aktivitas dalam system yang sedang dirancang.

Table 2.4 Simbol-simbol pada Activity Diagram

Simbol

Keterangan

Activity, memperlihatkan bagaimana
masing-masing  kelas  antarmuka saling

berinteraksi satu samalain.




Action, state dari system yang
mencerminkan eksekusi darisuatu

aksi.

Initial Node, bagaimana objek

dibentuk atau diawali.

Activity Final Note, bagaimana objek dibentuk dan
diakhiri.

Decision, digunakan untuk menggambarkan suatu
keputusan / tindakan yang harus diambil pada

kondisi tertentu.

Teel

Line Connector, digunakan untuk
menghubungkan satu symbol dengan symbol

lainnya.

2.11 Metode Perhitungan

17

Metode perhitungan ini digunakan untuk menentukan daerah yang sangat rawan

kecelakaan, cukup rawan kecelakaan, dan tidak rawan kecelakaan di daerah

kabupaten Gresik. Ada 3 jenis perhitungan yaitu AEK (angka ekivalen kecelakaan),
UCL (upper control limit), dan BKA (batas kontrol atas).

A. AEK (angka ekivalen kecelakaan)

Nilai angka ekivalen kecelakaan berdasarkan nilai pembobotan tingkat
keparahan korban kecelakaan MD: LB: LR: PDO = 10:5:1:1.

Dimana :

MD = Meninggal Dunia

LB = Luka Berat
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LR = Luka Ringan
PDO = kerugian harta benda

B. UCL (upper control limit)
Penentuan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas menggunakan statistik kendali
mutu sebagai control-chart UCL atau Upper Control Limit, seperti ditunjukkan pada

Persamaan :

. (4 0829 (1 _ 1)
ucL=r+wx [l < + +| Sxm | ‘
Vim m 2 )

Dimana :

A = nilai rata-rata angka kecelakaan.
Y = faktor probabilitas = 2,576.

m = nilai kecelakaan di setiap segmen

C. BKA (batas kontrol atas)
Nilai batas kontrol atas dipengaruhi oleh nilai rata-rata dari angka ekivalen
kecelakaan yang terdapat pada suatu wilayah pada kurun waktu satu tahun dan

dirumuskan seperti Persamaan berikut ini :
BKA =C +3+C

Dimana C adalah rata-rata AEK (angka ekivalen kecelakaan). (sugiyanto, 2017).




BAB 3. METODOLOGI KEGIATAN

3.1 Waktu &Tempat

Kegiatan ini dimulai bulan februari 2020 dan tempat pelaksanaannya

dilakukan di Kabupaten Gresik yang teridentifikasi pada data kecelakaan lalu lintas

dari satlantas kabupaten Gresik.

3.2 Alat danbahan
a. PC atau Laptop yang mempunyai RAM lebih dari 2Gb
b. PHP (bahasa pemograman web yang menyatu dengan HTML untuk
membuat halaman web yangdinamis)
c. Dreamweaver (editor HTML profesional yang digunakan untuk
mendesain secara visual dan juga mengelola website beserta halaman web)
d. Atom (platfrom yang akan digunakan untuk melakukan proses koding)

3.3 Metode pengumpulan data

Metode adalah suatu cara atau teknik yang sistematik digunakan untuk

menyelesaikan suatu kasus. Penulis melakukan pengumpulan data yang diperlukan

sesuai dengan kasus penelitian. Untuk metode pengumpulan data ini ada beberapa

teknik yang dilakukan oleh penulis antara lain :

1. Observation (Pengamatan)

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan secara langsung di Satlantas kabupaten Gresik.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara Yyaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya

jawab dan mencatat setiap informasi yang diperoleh dari Satlantas kabupaten

Gresik mengenai daerah-daerah yang sering terjadikecelakaan.

19
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3. Studi Literatur
Yaitu dengan mengumpulkan beberapa informasi ataupun data-data
yang berhubungan dengan penulisan tugas akhir ini berdasarkan studi
pustakan atau literature dari buku, jurnal, ataupun media internet.
34 Metode Kegiatan
Tahap pembuatan Sistem Informasi Geografis daerah rawan kecelakaan di
kabupaten Gresik berbasis web menggunakan model waterfall. Model ini dinilai lebih
tepat dalam pengembangan sistem informasi geografis karena melakukan pendekatan
secara sistematis atau secara berurutan dalam membangun suatu sistem.Model
pengembangan waterfall, meliputi beberapa proses sebagaimana diperlihatkan pada

gambar :

Communication

Planning

Modeling

Construction

Deployment

Gambar 3.1 Tahapan Pengembangan dengan metodologi Waterfall (Pressman, 2015).

1. Communication (Project Initiation & RequirementsGathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan
adanya komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data- data yang
diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software.

Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, &internet.
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2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi,
sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses
pengerjaan sistem.

3. Modeling (Analysis &Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan
interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran
besar dari apa yang akandikerjakan.

4. Construction (Code &Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain
menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah
pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang
sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi
untuk nantinya diperbaiki.

5. Deployment (Delivery, Support,Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke
customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi
software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan
agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
(Pressman, 2015).



3.5 Flowchart Sistem
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3.6 Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanan ini dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkah yang
telah dilakukan pada metode kegiatan yang telah ditentukan.

NO |[Kegiatan Waktu (dalam bulan)

1 2 3 4 5 6

1 Studi Pustaka

2 Pengumpulan
Data

3 |Analisisdan

Perancangan

4 |Desain dan
Pembuatan

Program

5 Pengujian

6 |Pembuatan

Laporan




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisa Design Sistem

Berikut adalah alur proses analisa design system yang digunakan untuk

membuat Sistem Informasi Geografis di paparkan pada gambar 4.1

Pengumpulan Wawancara Metode pengujian
data perhitungan

gambar 4.1

Proses analisa design system diawali dengan pengumpulan data-data terkait
kecelakaan yang telah terjadi di kabupaten gresik. Data yang dikumpulkan berasal
dari Satlantas kabupaten Gresik. Selain data-data tertulis, untuk melengkapi proses
analisa design system juga di perlukan wawancara kepada pihak yang mengatur
tentang data laka lalu lintas di kabupaten Gresik. Apabila data telah lengkap dan
mencukupi serta telah dijelaskan secara rinci, maka masuk kedalam tahap metode
perhitungan. Metode perhitungan menggunakan perhitungan AEK (Angka Ekivalen
Kecelakaan) disertai dengan UCL (Upper Control Limit) dan BKA (Batas Kontrol

Atas), kemudian dilakukan pengujian.

4.1.1. Deskripsi Sistem

Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Gresik
adalah sistem informasi geografis yang memiliki fungsi untuk menyajikan informasi
kepada pengguna jalan mengenai daerah mana saja yang sangat rawan kecelakaan,
cukup rawan kecelakaan, dan tidak rawan kecelakaan berdasarkan perhitungan AEK
(Angka Ekivalen Kecelakaan). selain untuk pengguna jalan sistem ini juga melibatkan
pihak Satlantas, Dishub, PU (pembantu umum), dan Polisi. Untuk pengguna jalan
atau masyarakat sekitar dapat membuat laporan kecelakaan jika terjadi kecelakaan di
daerah kabupaten Gresik, setelah membuat laporan maka pihak dari Satlantas dan

24



25

polisi akan menerima laporan tersebut melalui notifikasi pada sistem ini. Jika laporan
yang dibuat melibatkan kendaraan umum maka pihak DISHUB akan menerima
notifkasi, jika laporan yang dibuat karena faktor jalan maka pihak PU (pembantu

umum) juga akan menerima notifikasi.

4.1.2 Kebutuhan fungsional
Pada Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan Di Kabupaten
Gresik ini terdapat 5 user yaitu : Pengguna Jalan, Satlantas, DISHUB (Dinas
Perhubungan), PU (Pekerjaan Umum), dan Polisi. Dari masing-masing user hampir
memiliki hak akses yang sama, berikut adalah hak akses yang dimiliki setiap user :
a. Pengguna jalan
Hak akses yang dimiliki pengguna jalan yaitu mengakses sistem tanpa login,
pengguna jalan bisa melihat daerah-daerah di kabupaten Gresik yang rawan terjadi
kecelakaan beserta data statistik kecelakaan dari tahun 2019. Selain itu pengguna
jalan juga dapat membuat laporan kecelakaan pada fitur yang ada di sistem, secara
otomatis laporan tersebut akan sampai kepada pihak yang bersangkutan.
b. Satlantas
Hak akses yang dimiliki Satlantas yaitu pihak Satlantas bisa login untuk
menerima notifikasi laporan dari pengguna jalan jika terjadi kecelakaan dan
menyimpan laporan tersebut menjadi data. Pihak satlantas mempunyai hak akses
untuk verifikasi laporan kecelakaan, jika data sudah diverifikasi akan muncul
notifikasi ke tiap dinas yang bersangkutan. Kemudian secara otomatis data yang
sudah diverifikasi muncul di menu pemetaan kecelakaan dan data statistik yang ada
di halaman utama. Hak akses lain yang dimiliki Satlantas adalah :
1. Menambah atau mengubah user
2. Menambah atau mengubah nama kecamatan
3. Menambah atau mengubah nama petugas
4

Merubah password user
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c. DISHUB (Dinas Perhubungan)
Hak akses yang dimiliki DISHUB vyaitu pihak DISHUB bisa login untuk
melihat pemetaan, data statistik dan menerima notifikasi laporan dari pengguna jalan.
Disini Dishub hanya menerima notifikasi jika kecelakaan yang terjadi berhubungan

dengan kendaraan umum.

d. PU (Pekerjaan Umum)

Hak akses yang dimiliki PU yaitu pihak PU bisa login untuk untuk melihat
pemetaan, data statistik dan menerima notifikasi laporan dari pengguna jalan jika
terjadi kecelakaan yang disebabkan jalan rusak, kurangnya rambu, atau faktor alam.
Pekerjaan umum juga dapat menambahkan faktor-faktor apa saja yang bisa memicu

terjadinya kecelakaan.

e. Polisi
Hak akses yang dimiliki polisi sama dengan pihak Satlantas yaitu bisa login
untuk menerima notifikasi laporan dari pengguna jalan jika terjadi kecelakaan
sehingga polisi terdekat bisa langsung ke tempat kejadian. Selain itu polisi juga
mempunyai hak akses untuk verifikasi laporan kecelakaan, jika data sudah
diverifikasi akan muncul notifikasi ke tiap dinas yang bersangkutan. Kemudian secara
otomatis data yang sudah diverifikasi muncul di menu pemetaan kecelakaan dan data

statistik yang ada di halaman utama.

4.2 Metode Perhitungan

Metode perhitungan ini digunakan untuk menentukan daerah yang sangat rawan
kecelakaan, cukup rawan Kkecelakaan, dan tidak rawan kecelakaan di daerah
kabupaten Gresik. Ada 3 jenis perhitungan yaitu AEK (angka ekivalen kecelakaan),
UCL (upper control limit), dan BKA (batas kontrol atas).
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a. AEK (angka ekivalen kecelakaan)
Nilai angka ekivalen kecelakaan berdasarkan nilai pembobotan tingkat
keparahan korban kecelakaan MD: LB: LR: PDO = 10:5:1:1.
Dimana :
MD = Meninggal Dunia
LB = Luka Berat
LR = Luka Ringan
PDO = kerugian harta benda
b. UCL (upper control limit)
lokasi rawan kecelakaan lalu lintas menggunakan statistik kendali mutu sebagai

Upper Control Limit, seperti ditunjukkan pada Persamaan :

ﬂ (2 0829 (1))
ucL=a+wx || =+ +| —xm | ‘
\Vim m \2 )

Dimana :

A = nilai rata-rata angka kecelakaan.
Y = faktor probabilitas = 2,576.

m = nilai kecelakaan di setiap segmen

c. BKA (batas kontrol atas)
Nilai batas kontrol atas dipengaruhi oleh nilai rata-rata dari angka ekivalen
kecelakaan yang terdapat pada suatu wilayah pada kurun waktu satu tahun dan

dirumuskan seperti Persamaan berikut ini :
BKA =C+3C

Dimana C adalah rata-rata AEK (angka ekivalen kecelakaan).
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Pembahasan perhitungan :

AEK =10xMD + 5xLB + 1xLR + 1xPDO
AEK = (10*4) + (5*0) + (1*8) + (1x1) = 49

Jumlah angka ekivalen kecelakaan (m) di ruas Jalan Raya turut Desa Jetis,
Kecamatan Kemangkon adalah 49. Nilai angka ekivalen kecelakaan untuk 15 ruas
jalan di Kabupaten Gresik pada tahun 2019 selengkapnya ditunjukkan pada Tabel.
Setelah semua nilai AEK dihitung maka langkah selanjutnya yaitu mencari nilai rata-
rata kecelakaan (1) yang diperoleh dari jumlah nilai AEK dibagi dengan jumlah ruas
jalan. Nilai rata-rata kecelakaan (1) pada tahun 2019 sebesar 19,867.

(A) = jumlah AEK : ruas jalan
(M) =298:15
(A) = 19,867

0.829
m

UCL=A+Wx |'|'. L +|'. 1om | ‘
Vim \ 2 J)

Contoh perhitungan nilai UCL (Upper Control Limit) pada ruas jalan Jalan
Raya turut Desa Jetis, Kecamatan Kemangkon dengan data angka kecelakaan rata-
rata (A) = 19,867. Nilai faktor probabilitas (¥) = 2,576, dan jumlah angka ekivalen
kecelakaan (m) = 49. Diperoleh nilai upper control limit ruas jalan raya turut Desa
Jetis, Kecamatan Kemangkon = 32,727.

BKA =C+3+C

Nilai batas kontrol atas diperoleh dengan memasukkan nilai rata-rata angka ekivalen
kecelakaan pada tahun 2010 sebesar 19,867 ke Persamaan 3 dan diperoleh nilai BKA
= 33,238.

Hasil perhitungan ditunjukkan pada table di bawah ini :
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No. Nama ruas jalan Angka Ekivalen Kecelakaan | Jumlah ueL BKA
10'MD | 5°LB | 1"LR | 1"PDO | AEK
1. |Jalan Raya turut Desa Jetis, Kec. Kemangkon 40 0 8 1 49 32727 | 33,238
2. |Jalan Raya Bayeman, Tlahab Lor, Karangreja 20 0 25 0 45 32210 | 33,238
3. |Jalan Raya turut Desa Sinduraja, Kec.Kaligondang 20 5 6 0 31 30,224 | 33,238
4. |Jalan Raya turut Kel. Bojong, Kec. Purbalingga 20 0 3 0 23 28,938 | 33,238
5 |Jalan Raya turut Pagutan Desa/Kec. Bojongsari 20 0 2 0 22 28,768 | 33,238
6. |Jalan Raya turut Desa Brobot, Kec. Bojongsari 20 0 0 0 20 28,424 | 33,238
7. |Jalan Raya turut Desa Mangunegara Kec. Mrebet 20 0 0 0 20 28424 | 33,238
8. |Jalan Raya turut Desa Gembong, Kec. Bojongsari 1] 0 14 0 14 27,367 | 33,238
9. |Jalan Raya Desa Karangduren, Kec. Bobotsari 10 0 4 0 14 27,367 | 33,238
10. [Jalan Raya turut Desa Kutawis, Kec. Bukateja 10 0 3 0 13 27,194 | 33,238
11. [Jalan Raya turut Kel. Purbalingga Kidul 10 0 2 0 12 27,026 | 33,238
12. |Jalan Raya Wirasaba turut Kel. Purbalingga Lor 10 0 2 0 12 27,026 | 33,238
13. |Jalan Raya Desa Kembangan, Kec. Bukateja 10 0 2 0 12 27,026 | 33,238
14. |Jalan Raya turut Desa Kajongan, Kec. Bojongsan 0 0 6 0 5] 26,409 | 33,238
15. |Jalan Raya Jend. Ahmad Yani, Kec. Purbalingga 0 0 5 0 5 26,504 | 33,238
Jumlah | 210 5 82 1 298

4.3 Perancangan Sistem

Setelah tahap analisa dan perhitungan berikutnya ada tahap perancangan dari

Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan Di Kabupaten Gresik ini,

perancangan sistem ini meliputi Use case Diagram dan Activity Diagram.




4.3.1 Use case Diagram
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Gambar 4.2
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Use case diatas menggambarkan alur proses awal user ke sistem dan

mengetahui hak dari masing-masing user. Dapat dijelaskan bahwa pengguna jalan

dapat melihat data informasi dan laporkan kecelakaan tanpa harus Login. Untuk

admin dapat mengakses semuanya termasuk data master. Dan untuk pihak Satlantas,

Polisi, PU (Pembantu Umum), Dishub (Dinas Perhubungan) bisa login terlebih

dahulu untuk melihat notifikasi, pemetaan, dan melihat data kecelakaan.

4.3.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan proses aktifitas dari pengguna dengan system yang

memiliki timbal balik dan keterkaitan. Berikut merupakan activity diagram dari setiap

menu pada system ini :



a.

Activity Diagram Admin

Activity Diagram Admin

Admin

v

[ Masuk sistem ]7

Sistem

—F[ma suk ke tampilan info rmasi]

[ Login admin ]<

h-[ Menampilkan menu admin ]
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h-[ tampil halaman edit faktor ]
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tampilan login ]
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Gambar 4.3
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b.

Activity Diagram Satlantas

Activity Diagram Satlantas

Lser

(
v

Masulk sisterm

—

Sistemn

AP[ma suk ke tampilan informasi ]

[ Login User ]4

P[ Menampilkan menu user ]

[pilih menu notifikasi kecelakaan]{

b[menampilkan Semua nntiﬂkasi]

[ pilih menu pemetaan ]4

F[ tampil halaman pemetaan ]

[ pilih menu data master ]4

F[ tarmpil halaman edit data ]

[pilih menu faktor kecelakaan]{

b[ tampil halaman edit faktor ]

[ pilih logout pada profil ]4

D[ tarmpilan login ]

X -

Gambar 4.4
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C.

Activity Diagram Pengguna Jalan

Activity Diagram Pengguna Jalan

Lser

°
v

[ M asuk sistemn

[ pilih pemetaan

Sistemn

—F[ tampil halaman informasi ]
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F[ tampil pemetaan ruas jalan ]
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Ir[ tampil data statistik ]

[ pilih lapor kecelakaan ]1

F[tampil form input kecelakaan]

[ laporkan kecelakaan ]4

F[ laporan diverffikasi ]

Gambar 4.5
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d.  Activity Diagram Polisi

Activity Diagram Palisi

User Sistemn

v

[ Masuk sistem ]f—h[masuk ke tampilan infnrmasi]

[ Login user ]4

b[ Menampilkan menu user ]

[pilih menu notifikasi kecelakaan]‘

P[mena mpilkan semua natifika si]

[ pilin menu pemetaan ]4

}[ tampil halaman pemetaan ]

[ pilih logout pada profil ]1

P[ tampilan login ]

3 -

Gambar 4.6



e.

Activity Diagram PU (Pekerjaan Umum)

Activity Diagram Pembantu Umum

User

°
v

M asuk sistem

Sistem

—P[masuk ke tampilan infurmasi]

[ Login user ]4

D[ Menampilkan menu user ]

[pilih menu notifikasi kecelakaan](
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[ pilih menu pemetaan ]{
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[pilih menu faktor kecelakaan]‘

D[ tampil halaman edit faktor ]

[ pilih logout pada profil ]4

D[ tampilan login ]

i -

Gambar 4.7
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Activity Diagram Dishub (Dinas Perhubungan)

Activity Diagram Dishub

User

°
v

Masuk sistem

Sistem

—P[ masuk ke tampilan infn:urmasi]

[ Login user ]1

P[ Menampilkan menu user ]

[pilih menu notifikasi kecelakaan]{

D[menampilkan SEMua nntiﬂkasi]

[ pilin menu pemetaan ]4

D[ tampil halaman pemeataan ]
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)[ tampil halaman edit faktor ]

[ pilih logout pada profil ]1

D[ tampilan login ]

X -

Gambar 4.8
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4.4 Tampilan Antarmuka Aplikasi
Berikut ini merupakan beberapa tampilan antarmuka aplikasi pada Sistem
Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan Di kabupaten Gresik.

4.4.1 Tampilan Awal

Twitter  Instagram

GIS Home  Pemetaan  DataStatistik  Lapor Kecelakaan  Login

PEMETAAN DAERAH
RAWAN KECELAKAAN

Dapatkan Informasi Daerah Rawan Kecelakaan Di Kota Gresik Untuk
Meningkatkan Kewaspadaan

Gambar 4.9
Pada tampilan ini siapa saja bisa melihatnya karena di tampilan ini telah
menyajikan informasi berupa pemetaan daerah rawan kecelakaan yang ada di
kabupaten Gresik beserta data statistic yang sudah dihitung menggunakan metode
AEK (angka ekivalen kecelakaan).Pada tampilan ini terdapat beberapa menu
diantaranya adalah Pemetaan, Data Statistik, Lapor Kecelakaan dan Login. Untuk
menu login hanya yang memiliki akun saja diantaranya : Satlantas, Polisi, PU

(pembantu umum), Dishub (dinas perhubungan) dan Admin.



a.

Tampilan Pemetaan

Home Data Statistik  LaporKecelakaan  Login

9
9
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Gambar 4.10
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Pada tampilan pemetaan ini terdapat gambar peta dengan titik yang warnanya

berbeda yaitu merah kuning hijau.Ketika diklik salah satu titik tersebut akan muncul

nama kecamatan dan anda bisa melihat ruas jalan pada kecamatan tersebut.

b. Tampilan Data Statistik

Home Pemetaan Lapor Kecelakaan

No Kecamatan MD LB LR AEK ucL BKA Status

1 Duduksampeyan M 76 0 490 295.248 3467 Sangat Rawan Kecelakaan

2 1 295256 34671 Tidak Rawan Kecelakaan

3 Bungah 10 43 1 316 295.233 3467

4 Balongpanggang 2 20 0 120 295.21 34671 Tidak Rawan Kecelakaan
Gambar 4.11

Tampilan Data Statistik ini akan menampilkan data-data kecelakaan yang sudah

terjadi selama tahun 2019 beserta jumlah perhitungan AEK (angka ekivalen
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kecelakaan), UCL (upper control limit), dan BKA (batas kontrol atas) pada setiap
kecamatan maupun ruas jalan.

c. Tampilan Lapor Kecelakaan

Home Lapor Kecelakaan Login

Pilih Kecamatan v Nama jalan

+ kronologi kejadian

lating *harap pilih pada map
Pilih Faktor Jalan v

Gambar 4.12

Pada Tampilan ini siapa saja bisa membuat laporan mengenai kecelakaan yang
telah terjadi dengan mengisi form yang sudah tersedia beserta faktor kecelakaannya.
Setelah laporan terkirim maka akan ada notifikasi masuk ke pihak Satlantas, Polisi
dan Admin. Jika kecelakaan yang terjadi dikarenakan faktor jalan atau kurangnya
rambu-rambu lalu lintas maka pihak PU (pembantu umum) juga akan menerima
notifikasi, dan jika kecelakaan yang terjadi melibatkan angkutan umum maka pihak
Dishub juga akan menerima notifikasi. Disini pelapor juga bisa menyertakan foto
atau gambar di lokasi kejadian.
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d. Tampilan Login

GIS LOGIN

User name

Password

Gambar 4.13
Pada tampilan ini hanya yang mempunyai username dan password yang bisa
Login.Dan yang mempunyai hak akses Login adalah dari pihak Satlantas. DISHUB

(dinas perhubungan), PU (pembantu umum), dan Polisi.

4.4.2 Tampilan User Satlantas

Tampilan setelah login sebagai petugas satlantas, pihak satlantas bisa
menerima notifikasi dari pengguna jalan jika ada yang melaporkan kecelakaan untuk
diverifikasi terlebih dahulu kemudian data tersebut akan ditambahkan ke data statistik
pada tampilan utama. dijadikan data pertahun. Pihak satlantas juga dapat mengola
master data di bagian petugas jika ada yang perlu diubah, Selain itu pihak satlantas

dapat melihat pemetaan daerah yang rawan kecelakaan di kabupaten Gresik.



a. Halaman Dasboard

0

& A Lakalantas GIS = a @satlantas v &

Home e . dash

c B

2

Selamat Datang Di Aplikasi Pemetaan Daerah Rawan
Kecelakaan

home

Gambar 4.14

b. Halaman master data

a

Qsatlantas v &

®0 ®

& A Lakalantas GIS

Show entries Search:
1234 Broto Jember 0399303444 Kepolisian n
374676 Satlantas Gresik 3408382 Satlantas n
4738743 Polisi Gresik 498549854 Kepolisian n
4930493 Dishub Gresik 930493043 Dishub n
85928 Pembantu Umum Gresik 39403943 Pembantu Umum n

Gambar 4.15
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c. Tampilan Notifikasi Kecelakaan

4 A Lakalantas GIS &

Show entries Search:

1 01-01-2019 JI Raya Desa Roome Meduran Kec Manyar Manyar 0 2 0
Kab Gresik

2 01-01-2019 JIUmum Desa Hulaan Kec Menganti Kab Menganti 0 1 0
Gresik

3 01-01-2019 JI Raya Desa Ambeng ? Ambeng Kec Duduksampeyan 0 1 0

Duduksampeyan Kab Gresik

4 01-01-2019 JI Raya Desa Sumengko Kec Wringinanom Wringinanom 0 1 0
Kab Gresik (KM.31.5)

5 01-01-2019 JI Raya Tebaloan Kec Duduksampeyan Kab Duduksampeyan 0 1 0
Gresik

Gambar 4.16

d. Tampilan Pemetaan

£ A Lakalantas GIS a

‘'emetaan Daerah Rawan Kecelakaan Kabupaten Gresik

Keterangan

Q) satlantas v &

- Sangal Rawan Kecelakaan

Cukup Rawan Kecelakaan

Tidak Rawan Kecelakaan

N hrondorg | Pacran—t e ) ey
-~ (R 9 3 T e ¥ e
Kecamatan Gresik L
Kota

e T (Tidak Rawan Ketelakaan)

|4

Bangkalan
Samparg

Blegs |

-_—-—\-;"Tﬁ-an . ‘

Gambar 4.17

Sampang
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4.4.3 Tampilan User Polisi

Setelah login sebagai Polisi maka akan muncul tampilan sepeti gambar
dibawah ini, tampilan user Polisi ini hampir mirip dengan tampilan pada Satlantas
dengan tugas yang berbeda, jika polisi menerima notifikasi tersebut maka pihak dari
Polisi akan segera datang ke tempat kejadian kecelakaan. Disini Polisi juga bisa
melihat pemetaan daerah yang rawan kecelakaan di kabupaten Gresik.

a. Tampilan Dashboard

& A Lakalantas GIS

Selamat Datang Di Aplikasi Pemetaan Daerah Rawan
Kecelakaan

Gambar 4.18
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b. Tampilan Notifikasi

& A Lakalantas GIS = a Qrolisi v &

Show entries Search.
1 01-01-2019 JI Raya Desa Roomo Meduran Kec Manya: Manyar 0 2 0
Kab Gresik
01-01-2019 JI Umum Desa Hulaan Kec Menganti Kab Menganti 0 1 0
Gresik
01-01-2019 JI Raya Desa Ambeng ? Ambeng Kec Duduksampeyan 0 1 0

Duduksampeyan Kab Gresik

4 01-01-2019 JI Raya Desa Sumengko Kec Wringinanom Wringinanom 0 0
Kab Gresik (KM.31.5)

01-01-2019 JI Raya Tebaloan Kec Dud Kab Duduksampeyan 0 1 0

Gresik

Gambar 4.19

c. Tampilan pemetaan

£ A Lakalantas GIS = a QPolisi v &

Pemetaan Daerah Rawan Kecelakaan Kabupaten Gresik
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Gambar 4.20

ez Babat

4.4.4 Tampilan User DISHUB (Dinas Perhubugan)
Pada tampilan DISHUB ini juga dapat menerima notifikasi dari

laporan ketika kecelakaan yang dialami melibatkan kendaraan atau angkutan umum
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sehingga pihak DISHUB dapat menjadikan laporan tersebut sebagai data.Selain itu
pihak DISHUB juga dapat melihat pemetaan daerah rawan kecelakaan di daerah
kabupaten Gresik.

a. Tampilan Dashboard

1
# A LakalantasGIS = a @pishub v &

home Horre dash

BNl VO

2

Selamat Datang Di Aplikasi Pemetaan Daerah Rawan
Kecelakaan

Gambar 4.21
b. Tampilan Notifikasi Kecelakaan
U
£ A LakalantasGlS = a Q@pishub v &
notifikasi Home © notifikasi  kecelakaan
Show entries Search:
1 05-07-2020 18:58:31 JI Anggasana Gresik Kota 1 2 1 -
2 05-07-2020 19:00:35 Jalan Pahlawan Gresik Kota 1 2 1 -
3 06-07-2020 08:36:05 jalan raya duduk sampeyan Duduksampeyan 1 1 0 -

showing 1o 3 of 3 entries
Previous Next

Gambar 4.22
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c. Tampilan Pemetaan

# A LakalantasGIS = a @Dishub v &

emetaan Daerah Rawan Kecelakaan Kabupaten Gresik

Keterangan

- Sangat Rawan Kecelakaan

N/ : Cukup Rawan Kecelakaan
9 : Tidak Rawan Kecelakaar
1
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. d B o B, Wt - g Ketapang——
Kecamatan Duduksampeyan
(Sangat Rawan Kecelakaan)
% Bangkalan
2 e T e——
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Gambar 4.23

445 Tampilan User PU (Pekerjaan Umum)

Pada tampilan PU ini juga dapat menerima notifikasi dari laporan
ketika kecelakaan yang dialami karena faktor jalan atau kurangnya rambu-rambu lalu
lintas sehingga pihak PU dapat menjadikan laporan tersebut sebagai data dan segera
memperbaiki kondisi jalan.Selain itu pihak PU juga dapat melihat pemetaan daerah
rawan kecelakaan di daerah kabupaten Gresik.



a. Tampilan Dashboard

o
# A Lakalantas GIS = a @Pembantu Umum ~ &

home Home w - dash

2

Selamat Datang Di Aplikasi Pemetaan Daerah Rawan
Kecelakaan

Gambar 4.24

b. Tampilan Notifikasi Kecelakaan

# A Lakalantas GIS = a @ Pembantu Umum v &

notifikasi Home © nolifkes © kecelakaan

Notifikasi Kecelakaan
Show entries Search:
1 05-07-2020 18:58:31 JIAnggasana Gresik Kota 1 2 1 -
2 05-07-2020 19:00:35 Jalan Pahlawan Gresik Kota 1 2 1 -
3 06-07-2020 09:08:07 jalan raya metatu Benjeng 0 2 1 -

Showing 1 to 3 of 3 entries
Previous Next

Gambar 4.25



c. Tampilan faktor kecelakaan

£ 4 Lakalantas GIS =

faktor

®0O

Show entries

Jalan Rusak

showing 110 2 of 2 entries

d. Tampilan Pemetaan

# A Lakalantas GIS =

Rambu Jalan Tidak Jelas

*srondong

Fakior Alam

Gambar 4.26

Kecelakaan Kabupaten Gresik

: Sangat Rawan Kecelakaan

: Cukup Rawan Kecelakaan

9 Tidak Rawan Kecelakaan

T Paciran

o
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Kecamatan Kebomas

(Sangat Rawan Kecelakaan)

LIHAT RUAS JALAN

=

Gambar 4.27
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4.5 Prosedur Update Data

Data yang ada pada sistem pada tahun 2019 adalah data yang sudah didapatkan
dari Satlantas Polres Gresik, untuk update data baru didapatkan dari laporan
kecelakaan yang sudah di inputkan oleh pengguna jalan dan diverifikasi oleh polisi

atau pihak Satlantas.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diambil dari

Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Gresik adalah

sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Geografis ini dibuat untuk membantu pengguna jalan untuk

menemukan daerah yang rawan terjadi kecelakaan di kabupaten Gresik dan

dapat melihat data statistik dari kecelakaan yang terjadi pada tahun 2019 yang

sudah dihitung menggunakan perhitungan AEK (angka ekivalen kecelakaan).

Selain itu pengguna jalan juga dapat membuat laporan kecelakaan jika terjadi

kecelakaan di jalanan.

2. Selain itu sistem ini juga dapat memudahkan dinas terkait sebagai berikut :

a.
b.

5.2 Saran

Satlantas : mendapatkan data kecelakaan untuk diverifikasi.

Polisi : membantu polisi untuk segera datang ke lokasi kecelakaan jika
menerima notifikasi.

Dishub : membantu pihak Dishub untuk mendapatkan data mengenai
kecelakaan yang melibatkan angkutan umum jika menerima notifikasi.

PU : membantu pihak PU untuk segera melihat dan memperbaiki kondisi

jalan jika menerima notifikasi.

Dari pembuatan Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten

Gresik maka ada beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

upaya perbaikan dan penyempurnaan, dimasa yang akan datang, diantaranya yaitu :

1. Perlu ditambahkan fitur-fitur yang lebih menarik untuk memikat lebih banyak

pengguna.

2. Menambahkan fitur backup data untuk menjaga data apabila terjadi kesalahan

didalam rancangan sistem.
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